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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Matematika

Kurangnya minat belajar anak terhadap matematika karena kurangnya pengertian tentang hakikat dan fungsi matematika itu sendiri. Padahal  matematika itu menurut Slamet Imam Santoso merupakan salah satu jalan untuk menuju pemikiran yang jelas, tepat dan teliti.
 
a. Definisi Matematika
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Matematika adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis. Matematika itu adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat dengan simbol yang padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai arti dari pada bunyi. Matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat atau teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak didefinisikan, aksioma sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya. Matematika adalah ilmu tentang keteraturan pola atau ide. Dan Matematika adalah suatu seni keindahannya terdapat pada keterurutannya dan keharmonisan.
  Sedang dalam buku lain Herman Hudoyo mengatakan bahwa hakikat matematika adalah “berkenaan dengan ide-ide, struktur dan hubungannya diatur secara logis”.

Sementara itu Soedjadi, mengemukakan beberapa definisi atau pengertian matematika, yaitu
 :

a) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

b) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan dengan bilangan.

d) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.

f) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat

Dari definisi-definisi diatas, kita dapat mengambil sedikit gambaran pengertian matematika itu. Semua definisi dapat diterima, karena matematika dapat ditinjau dari berbagai sudut, mulai dari yang sederhana sampai kepada yang kompleks. Akan tetapi dari paparan diatas, belum  memberikan jawaban yang utuh tentang matematika. Karena sampai saat ini belum ada kesepakatan yang pasti diantara para ilmuan matematika tentang definisi matematika.

Namun dari beberapa definisi yang sudah tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan tentang karakteristik matematika itu sendiri. Adapun karakteristik pelajaran matematika antara lain :

1. Objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengajaran di sekolah anak diajarkan benda  konkrit, siswa tetap didorong untuk melakukan abstraksi.

2. Pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa pengertian dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan kebenarannya dengan tata nalar yang logis.

3. Pengertian/ konsep atau pernyataan sangat jelas dan berjenjang sehingga terjaga konsistensinya.

4. Melibatkan perhitungan (operasi).

5. Dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan sehari-hari.

b. Proses Belajar Mengajar Matematika

1. Belajar Matematika

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan ketrampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri seseorang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama. Perubahan tingkah laku yang berlaku dalam waktu relatif lama itu disertai usaha orang tersebut sehingga orang itu dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Tanpa usaha, walaupun terjadi perubahan tingkah laku bukanlah belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Dengan demikian belajar akan menyangkut proses belajar dan hasil belajar.

Menurut rumusan G.A. Kimble belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam potensi tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari latihan dengan penguatan dan tidak termasuk perubahan-perubahan karena kematangan, kelelahan atau kerusakan pada susunan saraf, atau dengan kata lain bahwa mengetahui dan memahami sesuatu sehingga terjadi perubahan dalam diri seseorang yang belajar.

Sedang Oemar Hamalik mendefinisikan belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (learning is difined as the modification or streng theninng of behaviour throug experiencing).
 

Dari beberapa gambaran definisi di atas penulis memahami bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Jadi semakin jelas bahwa dalam belajar diharapkan akan membuat siswa bertambah pengetahuannya dan akan mengalami perubahan tingkah laku yang baik. Dalam belajar matematika juga diharapkan akan seperti itu. Dimana setelah belajar matematika siswa memperoleh pengetahuan baru dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena salah satu kriteria dalam belajar adalah proses pemecahan masalah.
 Karena belajar bukan hanya menghafal, tetapi juga adanya proses berfikir untuk memecahkan masalah. Melalui proses ini diharapkan terjadi pola perubahan secara utuh, yang bukan hanya perkembangan intelektual akan tetapi sikap dan ketrampilan. Misalnya dapat menyelesaikan luas tanah yang berbentuk jajar genjang dan berapa biaya yang diperlukan untuk mendirikan sebuah rumah setelah ia mempelajari tentang jajar genjang tersebut.
Selain itu ada beberapa hal unsur-unsur dinamis dalam belajar diantaranya yaitu dinamika siswa dalam belajar. Siswa dalam belajar berarti menggunakan kemampuan  kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap lingkungannya. Ada beberapa yang mempelajari ranah-ranah kejiwaan tersebut, diantaranya yaitu : 

1. Ranah Kognitif (Bloom, 1956) terdiri dari enam jenis perilaku sebagai berikut 
:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajarai dan tersimpan dalam ingatan.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
2. Ranah Afektif (Karthwohl, 1964) terdiri dari lima jenis perilaku sebagai berikut 
:

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan memperhatikan hal tersebut. 

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c. Penilaian, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap.

d. Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

3. Ranah Psikomotor (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku sebagai berikut 
:

a. Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah–milahkan (mendeskriminasikan) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan khas tersebut.

b. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam keaadan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh, atau gerakan peniruan.

d. Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh.

e. Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar dan efisien.

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku.

g. Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang baru atas dasar prakarsa sendiri. 

Jadi yang dimaksud dengan belajar matematika adalah belajar untuk memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan konsep, prinsip, dan fakta matematika dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mengajar Matematika

Mengajar itu suatu kegiatan yang melibatkan pengajar dan peserta didik. Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar. Adapun pengertian mengajar menurut Herman Hodojo adalah proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru.
Sedang mengajar dalam pengertian modern berarti aktivitas guru dalam mengorganisasikan lingkungan dan mendekatkannya kepada peserta didik sehingga terjadi proses belajar

Dari pengertian diatas berarti dalam pelaksanaanya, pembelajaran matematika melibatkan peran guru dan siswa. Disini guru berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar siswa. Sehingga diharapkan para pengajar atau guru mampu memanfaatkan segala sumber daya yang ada disekitarnya termasuk lingkungan belajar. Hal yang penting bagi guru matematika adalah penguasaan guru terhadap materi pelajaran matematika, kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran matematika dengan baik, dalam arti peserta didik benar-benar memahami matematika sesuai dengan jenjang sekolahnya.

Tujuan diberikannya pelajaran matematika dijenjang pendidikan adalah :

1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dan dunia yang senantiasa terus berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran yang logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mempelajari berbagai pengetahuan.

Jadi mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan bimbingan, pengarahan tentang pembelajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses belajar mengajar yang baik sehingga mampu mengantarkan siswa kapada keberhasilan pembelajaran matematika.

3. Proses Belajar Mengajar Matematika

Proses belajar mengajar adalah merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan untuk mengubah perilaku anak didik. Proses pembelajaran merupakan pengubahan status siswa dari lack of knowledge to knowledge, keberhasilan proses pembelajaran ditunjukkan dengan terjadinya perubahan sikap dan perilaku serta peningkatan status pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu.

Moh. Uzer Usman mengatakan bahwa proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Sedang mengajar menurut Herman Hudojo adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar matematika adalah serangkaian kegiatan guru matematika, mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut dalam situasi yang edukatif untuk mencapai tujuan pengajaran.

4. Teori Belajar Mengajar Matematika

Keberhasilan proses belajar mengajar matematika tidak terlepas dari persiapan peserta didik dan para tenaga pendidik dibidangnya. Peserta didik yang sudah mempunyai minat (siap) untuk belajar matematika akan merasa senang dan dengan penuh perhatian mengikuti pelajaran tersebut. Oleh karena itu para pendidik harus berupaya untuk memelihara maupun mengembangkan minat atau kesiapan belajar anak didiknya atau dengan kata lain bahwa “ teori belajar mengajar matematika harus dipahami” betul-betul oleh para pengelola pendidikan.

Teori belajar yang berkembang dalam dunia matematika didasarkan pada temuan-temuan ahli jiwa tentang pentingnya memahami tingkat berfikir siswa. Berikut temuan para ahli dibidangnya yang dibahas oleh Prof. Et Russefendi dalam buku Metode Mengajar Matematika :

1) Aliran latihan mental

Anak yang belajar harus banyak latihan, semakin banyak, kuat dan keras latihannya semakin baik

2) Teori Thorndike

Belajar harus dengan pengaitan maksudnya pengaitan antara pelajaran yang akan dipelajari dengan pelajaran yang telah diketahui atau telah dipelajari sebelumnya. semakin kuat kaitannya semakin baik belajarnya.

3) Teori Dewey


Belajar menguatamakan pada pengertian dan belajar bermakna. Maksudnya anak didik yang belum siap jangan dipaksa belajar melainkan menunggu kesiapan peserta didik atau dapat dilakukan dengan mengatur suasana pengajaran sehingga siswa siap untuk belajar

4) Aliran psikologi Gestalt (William Brownell)


Aliran ini saling mendukung antara aliran pengaitan dari Thorndike dan aliran pendidikan progresif Dewey yaitu pengajaran ditekankan pada pengertian, belajar bermakna dan pengaitan. Dan penekanan pada latih hafal yang dilakukan setelah anak didik memperoleh pengertian.

5) Jean Piaget (Teori kognitif)


Kesiapan anak untuk mampu belajar disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan anak.

Dalam teori ini, tahapan berfikir dibagi menjadi empat

a) Tahap sensori motorik ( usia kurang dari 2 tahun )

b) Tahap pra operasi ( usia 2 – 7 tahun )

c) Tahap operasi konkret ( usia 7 – 11 tahun )

d) Tahap operasi formal ( usia 11 tahun keatas)

6) J.S Bruner (Metode penemuan)


Bruner menekankan proses belajar menggunakan model mental yaitu individu yang belajar mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut direkam dalam fikirannya dengan caranya sendiri

7) Teori belajar Dienes


Berbasiskan pada teori Piaget, ia mengembangkan sistem pengajaran matematika agar lebih menarik dan mudah untuk dipelajari siswa. Dienes berpendapat bahwa konsep-konsep matematika akan mudah dan berhasil untuk dipelajari jika melalui tahapan tertentu yang dibedakan dalam enam tahapan, sebagai berikut :

a) Tahap bermain bebas (Free Play)


Siswa belajar matematika melalui permainan benda konkrit tanpa arahan guru, yang penting benda-benda yang dipakai untuk main-main sudah tersedia.

b) Tahap permainan (Games)


Pada tahap ini anak-anak juga masih bermain benda konkret tetapi sudah diarahkan untuk mengamati pola dan keteraturan suatu konsep sehingga anak-anak mulai diperkenalkan dengan struktur matematika untuk membantu siswa menumbuhkan sikap berfikir logis dan matematis.

c) Tahap penelaahan kesamaan sifat (Searching for Communities)


Pada tahap ini anak-anak melakukan kegiatan belajar untuk menemukan kesamaan sifat melaui permainan yang dirancang guru. Siswa diajak untuk melakukan pengamatan terhadap pola keteraturan dan sifat-sifat sama yang dimiliki oleh model-model yang diamati. Misalkan kita berikan macam-macam segitiga kemudian siswa diminta mengamati dan menyebutkan tentang sifat-sifat yang sama dari benda-benda yang diamati sehingga mereka mempunyai konsep tentang segitiga.

d) Tahap representasi (Representation)


Pada tahap ini siswa membuat pernyataan atu representsi tentang sifat-sifat yang sama dari suatu konsep yang telah diamati pada tahap sebelumnya.

e) Tahap simbolisasi (Symbolism)


Pada tahap ini siswa mulai menciptakan simbol matematika atau rumusan verbal

f) Tahap formalisasi (Formalism)


Pada tahap terakhir siswa mulai belajar mengorganisasikan konsep-konsep membentuk suatu sistem matmatika yang memuat aksioma, dalil, teorema beserta akibat-akibatnya.

8) Teori  Van Hiele dalam pengajaran geometri, antara lain menegaskan bahwa :

a) Kombinasi yang baik antara waktu, materi pelajaran dan metode mengajar yang dipergunakan untuk tahap tertentu dapat meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik pada tahap atau jenjang yang lebih tinggi.

b) Sering para pendidik dalam pelajaran geometri tidak mengerti akan materi geometri yang diajarkan, mereka memaksakan sifat-sifat atau konsep geometri pada peserta didiknya, alhasil peserta didik bukannya mengerti dengan bermakna melainkan mengerti dengan melaui hafalan.

c) Kegiatan belajar peserta didik harus disesuaikan dengan tahap berfikirnya.

9) Teori Robert M. Gagne

Menurut Gagne supaya proses belajar mengajar matematika dapat berjalan dengan baik maka peserta didik dihadapkan pada dua objek, yaitu :

a) Objek tidak langsung yaitu kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah

b) Objek langsung seperti fakta misalnya objek/ lambang bilangan, sudut, ruas garis, simbol,notasi dan lain-lain

10) Pavlov

Pavlov terkenal dengan hasil cobaannya menggunakan hewan dan manusia. Salah satu percobaannya yang kemudian dikembangkan oleh Skinner menghasilkan teori dimana anak atau peserta didik akan mau belajar jika ada daya tariknya berupa hadiah atau nilai yang baik.
5. Strategi Belajar Mengajar Matematika

Salah satu faktor pendukung berhasil tidaknya pengajaran matematika adalah menguasai teori belajar mengajar matematika. Dengan menguasai teori belajar mengajar peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik bahkan dapat memotivasi anak didik untuk berminat belajar matematika. Teori belajar mengajar matematika yang dikuasai para tenaga pendidik akan dapat diterapkan pada peserta didik jika dapat memilih strategi belajar mengajar yang tepat.

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
Istilah strategi mula-mula dipakai dikalangan militer namun dewasa ini istilah strategi sering dipinjam oleh bidang-bidang ilmu lain, termasuk dalam bidang ilmu kependidikan. Dalam kaitannya dengan belajar mengajar, pemakaian istilah strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar. Maksudnya agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, guru dituntut mempunyai kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen pengajaran yang dimaksud. Dengan rumusan lain, dapat juga dikemukakan bahwa strategi berarti pilihan pola kegiatan belajar mengajar yang diambil untuk mencapai tujuan secara efektif.

B. Model Pembelajaran

Pengalaman diantara para pengajar dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa ada beberapa sekolah yang model pengajarannya mengkondisikan muridnya disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang kurang perlu seperti mencatat bahan pelajaran yang sudah ada dalam buku, menceritakan hal-hal yang tidak perlu dan lain lain. Untuk mengatasi berbagai problematika dalam pelaksanaan pembelajaran, tentu diperlukan model-model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi  kesulitan guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan peserta didik. 
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Model dirancang untuk mewakili realitas yang sesungguhnya, walaupun model itu sendiri bukanlah realitas dari dunia yang sebenarnya. Atas dasar pengertian tersebut, maka model mengajar dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang mendiskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman perencanaan pengajaran bagi guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.

C. Model pembelajaran konvensional

Model pembelajaran konvensioanal yaitu model mengajar yang lazim dipakai oleh guru atau sering disebut metode konvensional.
 Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang mengacu pada “behaviorist” dan strukturalis.
 Dalam pembelajaran ini perolehan matematika para siswa mengikuti alur : informasi-ceramah (pemberian contoh-contoh) latihan atau tugas. Aktifitas pembelajaran konvensional banyak didominasi oleh belajar menghafal, penerapan rumus atau algoritma dan penggunaan buku ajar sebagai “resep” yang harus diikuti halaman perhalaman.

Pembelajaran matematika secara konvensional dimulai dari pemberian informasi atau konsep oleh guru, kemudian guru mendemonstrasikan ketrampilan dalan menerapkan suatu algoritma. Sementara itu, siswa boleh bertanya, apakah siswa sudah mengerti. Bagian yang belum dipahami siswa diulang lagi oleh guru. Kemudian guru memberi contoh-contoh soal tentang pemakaian suatu konsep atau algoritma. Kegiatan terakhir adalah pemberian tugas rumah oleh guru.

Pada pembelajaran ini siswa cenderung pasif dan hanya berperan sebagai objek pembelajaran yang harus siap menerima setiap masukan yang diberikan oleh guru, walaupun hal itu sesuai dengan dunianya atau tidak. Sedangkan guru cenderung dominan dan dapat memaksakan pemikirannya terhadap siswa.

Berdasarkan beberapa pengamatan di lapangan terungkap bahwa pembelajaran matematika selama ini dilaksanakan oleh guru adalah pendekatan konvensional yaitu ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Sedangkan banyak temuan yang menunjukkan bahwa pengajaran matematika secara konvensional tersebut berakibat negatif pada siswa. Salah satu diantaranya adalah bahwa pengajaran matematika secara konvensional mengakibatkan siswa hanya bekerja secara prosedural dan memahami metematika tanpa pemahaman. Akibatnya pemahaman yang diperoleh siswa tidak akan bertahan lama dan tidak akan bermakna bagi siswa, sehingga ini merupakan pengajaran yang kurang baik pada siswa untuk kerja nantinya.

Dalam pembelajaran matematika di Indonesia dewasa ini masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari hanya digunakan untuk mengaplikasikan konsep dan kurang digunakan sebagai sumber inspirasi penemuan atau pembentukan konsep. Akibatnya, antara matematika di kelas dengan di luar kelas seolah-olah terpisah, sehingga siswa kurang memahami konsep. Bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika

D. Model Pembelajaran Tutor Sebaya
Sekolah mempunyai banyak potensi yang dapat ditingkatkan efektifitasnya untuk menunjang keberhasilan suatu program pengajaran. Potensi yang ada di sekolah meliputi semua sumber-sumber daya yang dapat mempengaruhi hasil dari proses belajar mengajar. Keberhasilan suatu program pengajaran tidak disebabkan oleh satu macam sumber daya, tetapi disebabkan oleh perpaduan antara berbagai sumber daya yang saling mendukung menjadi satu sistem yamg integral

Dalam arti luas, sumber belajar tidak harus guru. Sumber belajar dapat berasal dari selain guru, misal kakak kelas, teman sekelas, orang tua maupun lingkungan sekitar. Sumber belajar yang bukan guru dan berasal dari orang yang lebih pandai disebut tutor. Tutor ada dua, yaitu tutor sebaya dan tutor kakak. Tutor sebaya berasal dari teman-temannya yang sebaya yang pandai dan tutor kakak adalah tutor yang berasal dari kelas yang lebih tinggi.

Abu Ahmadi dalam buku strategi belajar mengajar menyebutkan bahwa tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan dan motivasi agar para siswa belajar secara efektif dan efisien.

Sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa pendapat tentang tutor sebaya, diantaranya :

· Dede Supriyadi, tutor sebaya adalah seseorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Tutor tersebut diambil dari kelompok yang prestasinya lebih tinggi

· Ischak dan Warji, tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya.

· Conny Semiawan, tutor sebaya adalah siswa yang pandai dapat memberikan bantuan belajar kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat dilakukan kepada teman-teman sekelasnya diluar jam sekolah.

Mengingat bahwa siswa adalah unsur pokok dalam pengajaran maka siswalah yang harus menerima dan mencapai berbagai informasi pengajaran yang pada akhirnya dapat megubah tingkah lakunya sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu siswa harus dijadikan bahan pertimbangan didalam pemilihan sumber pengajaran.

Tutor sebaya adalah sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami. Dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, malu dan sebagainya untuk bertanya ataupun meminta bantuan. 

Tugas sebagai tutor merupakan kegiatan yang kaya akan pengalaman yang justru sebenarnya merupakan kebutuhan anak itu sendiri. Dalam persiapan ini antara lain mereka berusaha mendapatkan hubungan dan pergaulan baru yang mantap dengan teman sebaya, mencari perannya sendiri, mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep yang penting, mendapatkan  tingkah laku yang  bertanggung jawab secara sosial. Dengan demikian beban yang  diberikan kepada mereka akan memberi kesempatan untuk mendapatkan perannya, bergaul dengan orang-orang lain dan bahkan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman.

Segala sesuatu tidaklah sempurna atau dapat dikatakan mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitu juga model pembelajaran tutor sebaya ini. Menurut Suryo dan Amin, beberapa kelebihan model pembelajaran tutor sebaya adalah sebagai berikut 
:

1) Adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrab antara siswa yang dibantu dan tutor yang telah membantu.

2) Bagi tutor sendiri, kegiatan ini merupakan kesempatan untuk pengayaan dalam belajar dan juga dapat menambah motivasi belajar.

3) Bersifat efisien, artinya lebih banyak yang dibantu.

4) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan percaya diri.

Adapun kekurangan model pembelajaran tutor sebaya adalah sebagai berikut :

1) Siswa yang dipilih sebagai tutor dan dianggap berprestasi baik belum tentu mempunyai hubungan baik dengan siswa yang dibantu.

2) Siswa yang dipilih sebagai tutor belum tentu bisa menyampaikan materi dengan baik.

Pelaksanaan model pembelajaran tutor sebaya yang diberikan kepada teman sekelasnya di sekolah, dapat dilakukan sebagai berikut :

1) Beberapa siswa yang pandai disuruh mempelajari suatu topik.

2) Guru memberi penjelasan umum tentang topik yang akan dibahas.

3) Kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 – 6 orang anak dan diusakan kelompok yang berkemampuan heterogen.

4) Siswa yang pandai disebar kebeberapa kelompok untuk memberikan bantuan.

5) Guru membimbing siswa yang perlu mendapatkan bimbingan khusus.

6) Jika ada masalah siswa yang lebih paham memberi tahu siswa yang kurang paham dan jika ada masalah yang tidak terpecahkan, siswa meminta bantuan kepada guru.

7) Guru mengadakan evaluasi.

Dalam model pembelajaran tutor sebaya terdapat ciri-ciri yang menjadi kekhasan dari model pembelajaran ini. Adapun ciri-ciri tersebut adalah:

1) Tujuan pengajaran dari model pembelajaran ini adalah memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara rasional, mengembangkan sikap sosial dan semangat gotong royong dalam kehidupan, mendinamiskan kegiatan kelompok dalam belajar sehingga setiap anggota merasa diri sebagai bagian kelompok yang bertanggung jawab, mengembangkan kemampuan kepemimpinan, ketrampilan pada tiap anggota kelompok dalam pemecahan masalah kelompok.

2) Siswa dalam pembelajaran ini mempunyai ciri-ciri :

a) Tiap siswa merasa sadar diri sebagai anggota kelompok.

b) Tiap siswa merasa sadar diri memiliki tujuan bersama yaitu tujuan kelompok.

c) Memiliki rasa saling membutuhkan dan ketergantungan.

d) Interaksi dan komunikasi antar anggota.

e) Ada tindakan bersama sebagai perwujudan tanggung jawab kelompok.

3) Peranan guru terdiri dari pembentukan kelompok, perencanaan tugas kelompok, pelaksanaan dan tahap evaluasi hasil belajar kelompok. Dalam tahap pembentukan anggota kelompok dipertimbangkan antara lain tujuan yang akan diperoleh siswa dalam kelompok, latar belakang pengalaman siswa, minat/ pusat perhatian siswa. Dalam tahap perencanaan tugas kelompok, guru memperhatikan jenis tugas yang diberikan apakah tugas paralel ataukah tugas komplementer. Tugas paralel artinya semua kelompok mendapat tugas yang sama sedang tugas komplementer artinya kelompok saling melengkapi pemecahan masalah. Dalam tahap pelaksanaan mengajar antara lain guru berperan sebagai pemberi informasi umum tentang proses belajar kelompok dan sebagai fasilitator, pembimbing dan pengendali ketertiban kelompok.

E. Tinjauan Materi
1. 
Segi Empat

a. Menjelaskan Pengertian Segi Empat

1) Jajar genjang adalah segi empat yang sisi-sisi berhadapannya sama dan sejajar

2) Persegi panjang adalah segi empat yang tiap-tiap pojok sudutnya  membentuk sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar dan sama panjang

3) Belah ketupat adalah segi empat yang keempat sisinya sama panjang dan perpotongan diagonal-diagonalnya membentuk sudut siku-siku. Atau jajar genjang yang dua buah sisi yang berurutan panjangnya sama.

4) Persegi adalah segi empat yang mempunyai empat sisi sama panjang, dan keempat sudutnya adalah siku-siku.

5) Trapesium adalah suatu segi empat yang dua buah sisinya sejajar.

6) Trapesium sama kaki adalah trapesium yang dua sisinya sama panjang

7) Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu sudutnya siku-siku

8) Layang layang adalah bangun segiempat yang diagonalnya tegak lurus satu sama lain. 

b. Sifat-sifat Bangun Segi Empat

1) Jajar Genjang

[image: image5.emf] 

Untuk mengetahui sifat-sifat jajar genjang perhatikan gambar dibawah ini !

1) Sisi-sisi yang berhadapan panjangnya sama dan sejajar. AB = CD, AD = BC, AB // CD, AD // BC

2) Pada jajar genjang sudut-sudut yang berhadapan besarnya sama. (A = (C, (B = (D
Jumlah besar sudut-sudut yang berdekatan  adalah 1800
(DCB + (CBA = 1800, dan (BAD + (ADC = 1800
3) Kedua diagonalnya saling berpotongan ditengah-tengah

AE = EC, dan DE = EB
4) Mempunnyai dua sumbu simetri, dua simetri lipat dan dua simetri putar
2) Persegi Panjang

Jika pada suatu jajar genjang kedua diagonal panjangnya sama, maka jajar genjang tersebut adalah empat persegi panjang.

[image: image6.emf] 

Perhatikan gambar dibawah ini !

1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2) Semua sudutnya adalah sudut siku-siku

(ABC = (BCD = (CDA = (DAB = 900
3) [image: image7.emf] 

Kedua diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama panjang (kedua diagonalnya berpotongan ditengah). AC = BD

3) Belah ketupat

Sifat-sifat belah ketupat :

1) Setiap sisi-sisinya sama panjang

2) Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri

3) Pasangan sudut yang berhadapan sama besar

4) Sudut-sudut yang berhadapan dibagi dua sama besar

5) Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan saling berpotongan tegak lurus

6) Sudut-sudut yang berdekatan berjumlah 1800
4) Persegi

Bentuk persegi sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya : tekel lantai dengan ukuran 5 cm x 5 cm, eternity / langit-langit rumah, dan lain-lain

Perhatikan gambar dibawah ini !

[image: image8.emf] 

[image: image9.emf] 

[image: image10.emf] 


[image: image11.emf] 

[image: image12.emf] 

Sifat-sifat :

1) Dapat menempati bingkainya dengan 8 cara

2) Semua sisinya sama panjang

3) Diagonalnya membagi sudut-sudutnya menjadi dua sama besar

4) Diagonalnya membagi persegi menjadi dua segitiga siku-siku sama kaki yang kongruen

5) Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama panjang

6) Perpotongan diagonalnya membentuk sudut siku-siku

7) Mempunyai empat sumbu simetri

5) Trapesium

Trapesium sama kaki

[image: image13.emf] 

Perhatikan gambar dibawah ini :

1) Jika pada trapesium sudut-sudut alasnya sama besar, maka trapesium tersebut adalah trapesium sama kaki

2) Pada trapesium sama kaki sudut-sudut alasnya sama besar, (A = (B

3) Diagonal-diagonalnya sama panjang

4) Sepasang sisi yang berhadapan sejajar, AB // CD

5) Sepasang sisinya sama panjang, AD = BC

Trapesium siku-siku


[image: image1]
1) Sepasang sisi berhadapannya sejajar, AB // CD

2) Sepasang sudut antara sisi sejajarnya adalah siku-siku, (A = (D = 900
6) Layang layang


[image: image2]
1) Sepasang-sepasang sisi yang berdekatan sama panjang, AB = AD, CB = CD

2) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar yaitu (ABC = (ADC

3) Salah satu diagonalnya membagi sudut-sudutnya menjadi dua bagian yang sama besar dan merupakan sumbu simetri

4) Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang dan tegak lurus diagonal lainnya

c. Keliling dan Luas Segi Empat

1) Jajar Genjang

1) [image: image14.emf] 

Keliling 

Jajar genjang mempunyai empat buah sisi, yaitu AB, BC, CD dan DA. Untuk menghitung keliling jajar genjang ABCD adalah dengan menjumlahkan semua sisi-sisinya.

Karena sisi AB = CD dan DA = BC, sehingga diperoleh :

Keliling = 2AB + 2 BC

Jika jajar genjang ABCD pada gambar tersebut, AB = a dan BC = b, maka kelilingnya adalah 

Kelilling
= AB + BC + CD + AD



= a + b + a + b



= 2a + 2b



= 2 (a + b)

Keliling = 2 (a + b)

2) Luas

Perhatikan gambar dibawah ini !

[image: image15.emf] 


Gambar bangun ABCD adalah jajar genjang, sedangkan bangun DEFC adalah persegi panjang.

Pada gambar diatas menunjukkan AE = BF dan DE = CF, maka :

Luas jajar genjang ABCD
= luas persegi panjang EFCD





= EF x FC





= AB x DE





= alas x tinggi

Jadi, luas jajar genjang adalah alas x tinggi

Luas jajar genjang = a x t

2) Persegi Panjang

1) Keliling

[image: image16.emf] 


Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang semua sisi-sisinya.Dari gambar diatas terlihat bahwa sisi-sisi persegi panjang adalah : AB, BC, CD, DA

AB dan CD 
= panjang

DA dan BC 
= lebar

Sehingga diperoleh :

K
=
 
AB + BC + CD + DA


= 
p + l + p + l


= 
2p + 2l

K 
= 
2 (p + l)

Dimana :

K
= 
keliling

p 
= 
panjang

l
= 
lebar

2) Luas

[image: image17.emf] 

[image: image18.emf] 

Perhatikan gambar dibawah ini !
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


[image: image19.emf] 


Ada berapa kotak gambar disamping ?. Jika kita hitung pada persegi panjang ABCD tersebut ada 15 kotak, yaitu dari sisi yang vertical ada 3 kotak dan sisi yang horizontal ada 5 kotak. Sehingga dapat diketahui, luas gambar diatas adalah 15 kotak

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Luas persegi panjang ABCD
= 
panjang AB x panjang BC


= 
panjang x lebar

Luas persegi panjang 
= 
p x l

3) Belah Ketupat

1) Keliling

Perhatikan gambar di bawah ini !

Keliling belah ketupat ABCD = AB + BC +  CD + DA

Keliling belah ketupat ABCD, jika panjang sisi = a maka :

Keliling ABCD 
= 
AB + BC + CD + AD


= 
a + a + a + a


= 
4a

Keliling 
= 
4a



2) Luas

Pada gambar diatas yang menunjukkkan gambar belah ketupat adalah gambar KLMN. Adapun gambar KMBA dan KMCD adalah gambar persegi panjang. KM = AB = DC dan LN = AD = BC

Dari gambar diatas terlihat bahwa belah ketupat KLMN berada pada setengah persegi panjang KMAB dan setengah persgi panjang KMCD. Sehingga luas belah ketupat adalah = ½ x luas persegi panjang KMAB + ½ x luas persegi panjang KMCD.

Dengan demikian dapat dituliskan sebagai berikut :

Luas belah ketupat 
= 
(½ x KM x KA) + (½ x KM x KD)


= 
½ KM (KA + KD)


= 
½ KM x AD


= 
½ KM x LN


= 
½ . diagonal x diagonal

Jadi, luas belah ketupat 
= 
½ x diagonal x diagonal

Luas belah ketupat 
= 
½ x diagonal x diagonal

4) Persegi

1) Keliling

Keliling persegi adalah jumlah panjang semua sisi-sisinya. Untuk menghitung keliling persegi, kita harus mengetahui sisi-sisinya terlebih dahulu. Sisi-sisi persegi adalah AB, BC, CD, AD

AB = BC = CD = DA

Sehingga keliling persegi adalah empat kali sisi.

Gambar diatas menunjukkan persegi dengan pannjang sisi s cm.

Keliling persegi = s + s + s + s

K = 4s

2) Luas

Dari sifat-sifat persegi, diketahui bahwa persegi adalah segi empat yang semua sisi-sisinya sama panjang. Sehingga luas persegi adalah sisi x sisi

Gambar diatas menunjukkan persegi dengan sisi p cm.

luas persegi = p x p

L = p x p = p2
5) Trapesuim

1) Keliling

Dari gambar diatas terlihat bahwa sisi-sisi trapesium adalah AB, BC, CD dan DA. Untuk menghitung keliling trapesium adalah dengan menjumlahkan semua sisi-sisinya. 

Keliling trapesium ABCD = AB + BC + CD + DA

K = AB + BC + CD + DA

2) Luas

Luas trapesium adalah setengah dari hasil kali jumlah panjang sisi sejajar dan tingginya. Sisi-sisi yang sejajar adalah AB dan CD. Tinggi = DE

Jadi, luas = ½ x (AB + CD) X DE

Misalkan panjang AB = x dan panjang AC = y, dan tinggi DE = t, maka akan diperoleh :

L = ½ (x + y) t

Luas trapesium  sama dengan setengah dari jumlah sisi yang sejajar dikalikan tinggi.

6) Layang-layang

[image: image3]
1) Keliling
Gambar diatas adalah gambar layang-layang dengan sisi-sinya adalah AB, BC, CD dan DA. Untuk menghitung keliling layang-layang adalah dengan menjumlahkan semua sisi-sisinya. Sehingga diperoleh :

Keliling = AB + BC + CD + DA

Karena panjang AB = BC dan CD = DA, maka keliling layang-layang menjadi :

Keliling = 2AB + 2CD

Misal, AB = a dan CD = b

Jadi, keliling laying-layang 
= AB + BC + CD + DA





= a + a + b + b





= 2a + 2b





= 2 (a + b)

K = 2 (a + b)

2) Luas
Luas layang-layang adalah setengah dari hasil kali panjang diagonal-diagonalnya. Apabila kita perhatikan, panjang layang-layang ABCD, dapat terbentuk dari dua segitiga sama kaki, yaitu segitiga ADB dan segitiga BCD.

Sehingga luas laying-layang dapat dihitung dengan cara menjumlahkan kedua segitiga yang menyusunnya. 

Luas 
= segitiga ADB + segitiga BCD


= (½ x alas x tinggi) + (½ x alas x tinggi)


= (½ x BD x AO) + (½ x BD x CO)


= ½ BD (AO + CO)


= ½ BD x AC

L = ½ x diagonal x diagonal

F. Kerangka Berfikir
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Adapun faktor dari luar meliputi : lingkungan dan faktor-faktor instrumental (gedung, alat-alat praktikum, perpustakaan, kurikulum, bahan pelajaran dan l;ain-lain). Sedang faktor dari dalam meliputi  kondisi fisik dan kondisi psikologis siswa.
 Oleh karena itu keberadaan model dan strategi pembelajaran sangatlah mendukung dalam proses belajar mengajar untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Sejauh ini diketahui bahwa model pembelajaran yang masih banyak digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional, sehingga anak lebih bersifat pasif. Kebanyakan siswa akan malu bertanya atau menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi kepada gurunya. Kepasifan siswa ini juga disebabkan kaena ketidakmampuan siswa dalam menggunakan bahasa untuk mengungkapkan masalah yang mereka hadapi.

Melalui model pembelajaran tutor sebaya ini, siswa akan terlatih untuk berkomunikasi karena dengan model ini anak akan lebih leluasa untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran mereka kepada teman sebayanya. Mereka tidak akan merasa malu, takut atau canggung karena yang mereka hadapi adalah temannya sendiri yang biasa diajak bermain bersama. Dengan meningkatnya kemampuan komunikasi siswa maka akan  dapat mempermudah pemahaman mereka terhadap materi yang sedang diajarkan.

Dari penjelasan diatas dapat dibuat bagan sebagai berikut :

Gambar 1 : bagan kerangka berfikir 
G. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah melaui model pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa bila dibandingkan dengan  penggunaan model pembelajaran konvensional, sehingga dapat dikatakan model pembelajaran tutor sebaya lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional. 
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